BAB I

METODOLOGI! PENULISAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam setiap penelitian pasti terdapat objek penelitiam. Objek penelitian
mt adalah tempat bagi penehiti untuk memperoleh data. Data penelitian ini
terdapat empat variabel yang diteliti, yaitu tiga variabel independen dan satu
variabel dependen. Yang menjadi variabel independen adalah harga bahan baku,
harga jual dan upah, sedangkan variabel dependen adalah laba.

Objek penehtian dalam penelitian i adalah para pengrajin bata merah di

Desa Bojong Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang baik dan memuaskan maka penelitian yang
sifatnya alamiah harus menggunakan sepcrangkat metode yang tepat. Metode
penelitian ini harus sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dilakukan dan
harus sesuai dengan sifat masalah yang diselidiki dalam penelitian itu karena hal
itu berpengaruh terhadap berhasil tidaknya suatu penelitian.

Metode penelitian pada dasamya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu (Sugiyono 2004:1). Adapun metode
yang digunakan aalam peneiitian ini adalah metode penelitian survei yaitu suatu
metode penehitian yang mengambil sampel dan swatu populasi dengan

menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data vang utama karena



penelitian ini mengungkap data yang telah dan sedang berjalan dilapangan yang
berguna untuk dianalisis dan ditindaklanjuti untuk mienguji hipotesis. (Masri

Singarimbun, 1982:30).

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto 1998
:115). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seloruh
pengrajin bata merah di Desa Bojong Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung
dengan populasi sebanyak 585 orang.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti (Suharsimi
Ankunto 1998:117). Dari data diperoleh dalam penelitian ini untuk tahun terakhir
menurut laporan tahun 2006 yang didasarkan pada pengrajin bata merah te;dapat
di Desa Bojong Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung adalah sekitar 585 orang
pengrajin bata merah.

Karena populasi dalam penelitian ini lebih dant 100, maka jumlah sampel

dalam penelitian 1ni adalah menurut M. Nazir (1998:346) :

N
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Dimana :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

d’ = Presisi yang diharapkan



1 = Konstanta
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Dari hasil perhitungan diatas maka besarnya vkuran sampel yang diteliti
adalah sebanyak 42 pengrajin dari 585 pengrajin yang ada di Desa Bojong

Kecainatan Nagreg Kabupaten Bandung.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Konsep Teoritis | Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Variabel Bebas :
* Harga Bahan | Huga bahan baku yang | Data dipercleh dan | Interval
Baku {X1) digunakan untuk proses satu | responden mengenai :
kali produksi. » Ratarata harga tanmah
* Harga Tanah yang dibavar pada setiap
s Harga Gabah kering satu kali produksi.
e Rata-rata harga gabah
kering yang dibavar pada
sefsap satu kali produksi.
e Harga  Jual | Harga Jual Baia Merzh Data  diperoleh  dani | Interval
{X2) responden mengenai rata-
rata harga jual bata merah
]
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vang diperoleh pada setiap
satu kalt produksi,

dengan cara jumlah selursh
pendapatan dikurangi jumish
selurvh biava setiap satu kali
produksi.

» Upah{X3) Jumlah upah vang dibenkan | Data diperoleh dari | Interval
pada tenaga kerja seliap satu | responden mengenai
kah produks, jumiah upah yang
dikeluarkan setiap satu kali
produksi.
Vanabel Terikat:
Laba (Y) Besarnya laba vang dibitung | Data  dipercleh  dan | Interval

responden lentang jumizh
faba vang diperoleh setiap
satu kali produksi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini

yaite data primer dan data sekunder.

Untuk data primer pengumpulan datanya sebagat berikast :

1. Angket (kuisioner) yaitu teknik pengambilan data melalui penyebaran

seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada responden yang menjadi anggota

sampel.

b

melakukan tanya jawab vang berkaitan dengan penelitian.

Wawancara yaitu kegiatan pengumpulan data dan fakta dengan cara

3. Observasi yaitu kegiatan pengumpuian data dan fakta dengan cara mengamati

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.



1.

Sedangkan data sekunder teknik pengambilan data dilakukan dengan cara :
Studi kepustakzan yaitu studi atau teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data-data dan buku-buku, laporan, majalah, dan media cetak

lainnya yang berhubungan dengan konsep dan masalah yang diteliti.

- Studi dokumenter yaitu studi vang digunakan untuk mencari dan memperoleh

hal-hal atau varabel-variabel berupa catatan-catatan, laporan-laporan serta

dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

3.6 Teknik Pengolahan Data

Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan penulis adalah sebagai

berikut :

I

Menyeleksi data, untuk mengecek kelengkapan data dengan cara memeriksa
kesempurmnaan dan kejelasan dan data vang terkumpul
Mentabulas: data, proses mengolah data dan instrumen pengumpulan data

menjadi tabel-tabel untuk ditelaah dan diuji secara sistematis

. Menganalisis data, untuk mengetahui pengaruh antar varabel penelitian

dengan teknik analisis yang tepat

Melakukan pengujian hipotesis

. Menarik kestmpulan dan saran

3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipouiesis

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh dari variabel

penelitian harga bahan baku (X1}, harga jual (X2) dan upah {X3) terhadap laba
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(Y), maka pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan tekmk
anahsis regresi berganda untuk menguj pengaruh vanabel X terhadap variabel Y.
Regresi limer berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh langsimg
antara harga bahan baku (X1), harga jual (X2) dan upah (X3) sebagai variabel
mdependen terhadap laba (Y) sebagai variabel dependen. Adapun bentuk
persamaan darni variabel diatas adalah sebagai berikut :
Y=4,+BX,+B,X,+B.X, +e

Sudjana (1998:347)

Keterangan :

Y = Laba

X, = Harga bahan baku

X, = Harga jual

X, = Upah

Jin = Konstanta

e = eror variabel

B, 8.5, = Koefisien masing-masing variabel

Untuk  mengetahui  besarnva kemampuan vanabel independen

mempengaruhi variabel dependen maka dilakukan uji determinasi dengan rumus :

R = M Gujarati (1999:45)
=Y, -Y)
3.7.1 Uji Hipotesis
Ujt F dilakukan untuk menguji hipotesis hubungan secara keseluruhan
atau simultan antara vaniabel X dan vanabel Y. Untuk menguji signifikansinya

dapat dihitung melahi ramus :

B Rk
T (-R*)in-k—1

Sudjana (1998:385)
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Keterangan :

R*  =Xkorelasi ganda yang telah ditemukan
k = Jumlah variabel independen

n = Banyak sampel

F = F tabel pada a yang disesuaikan

Setelah diperoleh F hitung, selanjutnya bandingkan dengan F tabel dengan

disesuatkan, adapun cara mencari F tabel dapat digunakan rumus :

Keterangan :

K = Variabel independen

n = Banyak sampel

F = F tabel pada a yang disesuaikan
Kritena :

Ho diterima jika F hitung < F o, df [k:(n— & —1)]
Ho ditolak jika F hitung = F a, df [k;(n—k —1)]

Artinya apabila F hitung < F table, maka koefisien korelasi ganda yang
dryi adalah signifikan dan menunjukkan ada pengaruh secara simultan, dan ini
dapat diberlakukan untuk seluruh populasi. Dalam penelitian ini taraf kesalahan
yang digunakan adalah 5% pada derajat kepercayaan 95%.

3.7.2 Uji Hipotesis Parsial

Up t dilakukan uwntuk menguji hipotesis hubungan secara parsial antara

variabel X dan varizbel Y. Untuk iiencari wji t dapat digunakan rumus sebagai

beriknt ;

t= Sudjana (1998:259)
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Setelah diperoleh t hitung, selanjutnya bandingkan dengan t tabel dengan a

disesuatkan. Adapun cara mencan { tabel dapat digunakan rumus sebagai berikum
Ttabel =n-k

Kritenia :

Ho diterima jika t hitung < t tabel, df [4:(n - £)]

Ho ditolak jika t hitung > t tabel, df [4;(n — k)]

Artinya : apabila t hitung > t tabel maka koefisien korelasi parsial tersebut
signifikan dan menunjukkan adanya pengarnuh secara parsial antara variabel terikat
dengan variabel bebas atan sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka koefisien
korelasi parsial tersebut tidak signifikan dan menunjukkan tidak ada pengaruh
secara parsial antara vanabel terikat dengan variabel bebas.

Dalam pengujian hipotesis melalvi uji t derajat kesalahan yang digunakan
adalah 5 % atau 0.05 pada taraf siguifikan 95 %.

3.7.3 Uji Asumsi Klasik
3.7.3.1 Multikolinieritas

Multikolimeritas berarti melihat adanya hubungan linear yang sempuma
atan eksak di antara vanabel-variabel bebas dalam model regresi. Kolimentas
berarti hubungan hnear tunggal, sedangkan multikolinieritas menunjukkan adanya
lebih dari satu hubungan linear yang sempumna. Adapun cara untuk mendeteksi
multikolinieritas diantaranya adalah :

1} Nilai koefisien determinasi (R%)
Jika R? cukup tinggi (antara 0.7 — 1) dan R juga tinggi. Tapi, tak ada satupun

atau sedikit sekali koefisien regresi parsial yang signifikan secara individu,
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2) Toleransi (tolerance, 101 dun faktor inflasi varians
Jika faktor inflasi varians dari variabel X; (VIF;) melampaui angka 10, maka
terjadi multikolinienitas tinggi sedangkan jika TOL = (I/VIF) = 1 atau
mendekati 1 maka dapat dinyatakan tidak ada korelasi diantara sesama
variabel bebas (X) yang berarti tidak ada multikolinieritas dalam regresi OLS
vang di uji.
Apabila terjadi multikolinieritas menurut Gujarati (1999:168) disarankan
untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Informasi Apriori
b. Menghubungkan data cross sectional dan data wrutan wakm
¢. Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-vanabel dan bisa spesifikasi
d. Transformasi variabel serta penambahan variabel baru
Dalamm penelitian ini, penulis menggunakan mlat toleransi (tolerance,
TOL) dan faktor inflasi varians (Fariance Inflansion Factor, VIF) untuk
mendeteksi multikohinientas.
3.7.3.2 Heteroskedatisitas
Salah satu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah varian
residual bersifat homoskedastik atau bersifat kontan yang nilainya sama dengan
c’. Pada umumnya heteroskedastisitas sering terjadi pada model-model yang
menggunakan data seksi silang (cross section) daripada data rantut waktu (fimes
serfes). Namun bukan berarti model yang menggunakan data runtut waktu bebas

dari heteroskedastis.
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Heteroskedastis dapat dideteksi melalui beberapa cara antara lain melalui
metode grafik, wji park (fest park), uji glejser (glejser fest), Uji korelasi
spearmant, wji  gold-fielldquandt, wji breusch-pagan-godfrey, uwji umum
heteroskedastis berdasarkan residual atau mode} ekonometrika linier.

Pada penelitian imi digunakan metode grafik, dengan kriteria :

1) Jika grafik mengikuti pola tertentu misal Linier, kuadratik atau hubungan lain
berarti pada model tersebut terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika grafik plos tidak mengikuti aturan atau pola tertentu maka pada model
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.3.3 Autokorelasi

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korefasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang. Gujarati
(1999:201).

Salah satu cara untuk mengetahu autokorcl;:si yaitu dengan menggunakan
metode Durbin Watson dengan langkah-langkah sebagai berikut
1. Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e/

2. Hitung d dengan menggunakan rumus :

=N
Z (P, —&,, )2
d==2_ Gujarati (1999:215)

=N s
A <
PN N
=1

3. Untuk ukuran sample tertentu dan banyaknya variabel yang mencjlaskan
tertentu dapatkan milai kritis dL. dan dU.
4. Jika hipotesis Ho adalah bahwa tidak ada serial korelasi positif, maka jika :

d<dL :menolak Ho
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d>du : tidak menolak Ho
dL<d<du : pengujan tidak meyakinkan

5. Jika hipotesis nol Ho adalah bahwa tidak ada serial korelasi negatif, maka :

d>4-dL - menolak Ho
d<4-dU : idak menolak Ho
4-dU=<d=<4-dL : pengupian tidak meyakinkan

6. Jika Ho adalah dua ujung, yaitu bahwa tidak ada serial antokorelasi baik
positif maupun negatif, maka jika
d>dL : menolak Ho
d<4-dL : rdak menolak Ho
dL<d=<dU atau 4 -dU <d<4-dL : pengujian tidak meyakinkan
6. Jarque-Berra (JB)
Untuk melihat apakah variabel didistribustkan secara normal maka dilakukan

pengujian Jarque Berra (JB) dengan nunus sebagai berikut ;

o2 [ _ 2
JB = 5 + [l‘ 3J Gujarati (1999:299)
6 24







